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RINGKASAN 

           Untuk  peran penyuluh pertanian dalam usaha tani kubis di Desa Sumberejo Kecamatan 

Batu Kota Batu adalah tujuan dari penelitian . menurut  (Berlian,2014) orang yang 

mengembangkan tugas dan berikan dorongan kepada petani agar mengubah cara berpikir cara 

hidup dengan perkembangan zaman teknologi pertanian yang sangat maju adalah petugas 

penyuluhan  .penyuluhan sangat berperan dalam meningkatkan pengetahuan petani agar 

meningkat kualitas dan kuantitas  agar dapat mensejahterakan masyarakat petani. Penyuluhan 

adalah sebagai fasilitator usahatani yang bertugas memfasilitasi petani yaitu perannya sebagai 

edukator, mediator, motivator dan evaluator lebih diupayakan melalui program penyuluhan, agar 

petani meningkatkan minatnya dibidang pertanian. Berdasarkan hal tersebut, jelaslah bahwa 

untuk mensukseskan pembangunan di bidang pertanian khususnya di Kelompok Tani Taruna 

Mandiri sangat terikat dengan seorang penyuluh agar mengarahkan ke arah yang lebih baik serta 

mampu mengatasi kendala-kendala yang dihadapi petani di lapangan. Perubahan minat petani 

dalam proses peningkatan edukasi serta penyaluran inovasi mampu memberi respon positif 

terhadap pola pikir petani, yang kemudian menjadi tujuan terpenting dalam proses peningkatan 

produktivitas usahatani. 

 

Kata kunci: penyuluhan pertanian, meningkatkan usahatani kubis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

       Menurut  (Berlian 2014)
 
 negara agraris yang mempunyai kekayaan alam suatu 

rempah2 pangan dan jagung serta umbian adalah negara indonesia dan sebagian besar  

penduduk indonesia bermata pencaharian petani, karena negara indonesia mempunyai 

kesuburan tanah yang tinggi itu merupakan kesempatan warga untuk bercocok tanaman dan 

memberi kontribusi pada usaha masyarakat  

           Menurut  (Berlian 2014)
 
suatu konsep yang dapat dilakukan individu dan sangat 

penting bagi masyarakat adalah individu yang ditekan dalam peran adalah semua pihak pada 

sektor pertanian karena merupakan tulang punggung dalam membangun indonesia 

Keterlibatan fasilitator pembangunan yang memiliki kemampuan komunikasi yang sepadan 

merupakan salah satu kunci keberhasilan. Penyuluh sebagai fasilitator usahatani yang 

bertugas memfasilitasi petani yaitu perannya sebagai edukator, mediator, motivator dan 

evaluator lebih diupayakan melalui program penyuluhan, agar petani meningkatkan 

minatnya dibidang pertanian. Berdasarkan hal tersebut, jelaslah bahwa untuk mensukseskan 

pembangunan di bidang pertanian khususnya di Kelompok Tani Taruna sangat terikat pada 

seorang penyuluh yang sangat berkontribusi dalam hal menyelesaikan permasalahan 

dibidang pertanian kearah yang lebih baik serta mampu mengatasi kendala-kendala yang 

dihadapi petani di lapangan. Perubahan minat petani dalam proses peningkatan edukasi serta 

penyaluran inovasi mampu memberi respon positif terhadap pola pikir petani, yang 

kemudian menjadi tujuan terpenting dalam proses peningkatan produktivitas usahatani. 

  Sektor yang sangat berpengaruh dalam pembangunan ekonomi di indonesia adalah 

pertanian dan mempunyai sektor yang mempunyai perhatian secara khusus dalam 

membangun bangsa baik itu harga komoditi kredit dan kebijakan lainnya dan pertanian 

merupakan sektor dalam menampung tenaga kerja karena indonesia bergantung pada sektor 

pertanian dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari .Dan memiliki peran penting dalam 

pembangunan masyarakat di pedesaan karena merupakan tempat utama dalam mata 

pencaharian kerja yaitu bertani. tahun 2017 sekitar 39,68 juta orang masyarakat indonesia 

bekerja disektor pertanian  atau 31,86 penduduk yang bekerja berjumlah 124,54 jiwa  

(Suhariyanto,2017). 

 

 

 

 



1.1 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peran penyuluhan pertanian terhadap peningkatan pengetahuan usahatani 

kubis di kelompok tani Taruna Mandiri  

2. Bagaimana peran penyuluhan pertanian terhadap peningkatan keterampilan usahatani 

kubis di kelompok tani Taruna Mandiri  

3. Bagaimana peran penyuluhan pertanian terhadap peningkatan sikap usahatani kubis di 

kelompok tani Taruna Mandiri 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

    Tujuan penelitian yaitu  :  

1. Untuk menganalisis terhadap peningkatan pengetahuan peran penyuluhan pertanian pada 

usahatani kubis di kelompok tani Taruna Mandiri  

2. Untuk menganalisis terhadap peningkatan keterampilan dari peran penyuluhan pertanian 

pada usahatani kubis di kelompok tani Taruna Mandiri  

3. Untuk menganalisis terhadap peningkatan sikap peran penyuluhan pertanian pada 

usahatani kubis di kelompok tani Taruna Mandiri  

 

1.3 Manfaat Penelitian  

   

a) Bagi penyuluhan, penelitian ini dapat menjadi sumber masukan untuk penyuluhan 

pertanian setempat. 

b) Bagi petani kubis, penelitian ini dapat meningkatkan keuntungan yang maksimal. 

c) Bagi penulis, penelitian ini dapat menjadikan penambahan pengalaman dan wawasan 

tentang peran penyuluhan pertanian dalam usahatani kubis  

d) Bagi pemerintah, dapat dijadikan bahan evaluasi untuk meningkatkan daya saing dan 

pembuatan kebijakan yang berkaitan dengan penyuluhan pertanian. 
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